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RINGKASAN

WISNU ERRIANTO “Kontribusi Pendapatan Usahatani Nanas Terhadap
Pendapatan Petani Kelapa Sawit Di Desa Panca Desa Kecamatan Banyuasin 1
Kabupaten Banyuasin” Dibimbing Oleh  SUTARMO ISKANDAR  dan
INNIKE ABDILLAH FAHMI.

Tujuan penelitiana adalah untuk mengetahui besar pendapatan dari
usahatani nanas dan untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan usahatani
nanas terhadap petani kelapa sawit di Desa Panca Desa Kecamatan Banyuasin 1
Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Panca Desa Kecamatan
Air Kumbang Kabupaten Banyuasin Metode penelitian ini yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode survey. Metode penarikan contoh dalam penelitian
ini menggunakan metode sampling jenuh. dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Diketahui jumlah petani kelapa sawit berjumlah 30 orang dan
yang menjadi petani nanas berjumlah 17 orang. Jadi dalam penelitian ini
berjumlah 17 responden yang bersahatani nanas dan sawit. Dalam metode
pengolahan data terdapat tiga acara yaitu editing, coding, dan tabulating Hasil
penelitian menunjukan rata-rata pendapatan usahatani nanas yang di lakukan oleh
usahatani nanas di Desa Panca Desa Kecamatan Air Kumbang Kabupaten
Banyuasin dalam satu Tahun sebesar Rp. 16.486.757/Lg/MT. Sedangakan rata —
rata pendapatan usahatani sawit sebesar Rp. 27.339.647/tahun. Kontribusi
pendapatan usahatani nanas terhadap petani kelapa sawit di Desa Panca desa
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin sebesar 37,6 %.



SUMMARY

WISNU ERRIANTO "Efforts Made by Rubber Farmers in Fulfilling
Family Needs During the Rainy Season in Sukarami Village, North Penukal
District, Pali Regency" Supervised by SUTARMO ISKANDAR and INNIKE
ABDILLAH FAHMI.

The research objectives were to find out the amount of income from
pineapple farming and to find out the contribution of pineapple farming income to
oil palm farmers in Panca Village, Banyuasin 1 District, Banyuasin Regency. This
research was conducted in Panca Village, Air Kumbang District, Banyuasin
Regency. The research method used in this study was a survey method. Sampling
method in this study using saturated sampling method. where all members of the
population are sampled. It is known that the number of oil palm farmers is 30
people and those who become pineapple farmers are 17 people. So in this study
there were 17 respondents who are friendly with pineapple and oil palm. In the
data processing method, there are three events, namely editing, coding and
tabulating. 16.486.757/Lg/MT. While the average income of oil palm farming is
Rp. 27,339,647/year. The contribution of pineapple farming income to oil palm
farmers in Panca Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency is 37,6%.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman perkebunan merupakan komoditas yang mempunyai nilai ekonomis
yang sangat tinggi. Tanaman perkebunan merupakan tanaman tahunan yang
apabila dikelola dengan baik akan dapat dimanfaatkan sebagai pemasok devisi
negara. Ekosistemnya lebih stabil, sehingga strategi pengendalian hama dan
penyakit seharusnya dapat direncanakan lebih baik (Daniel, 2002).

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang telah
memberikan peran penting bagi perekonomian Indonesia. Pengusaha
perkebunanan kelapa sawit telah memberikan peranan dalam penyerapan tenaga
kerja dan sebagai sumber pendapatan masyarakat, sehingga komoditas ekspor
kelapa sawit memberikan kontribusi yang penting dalam menghasilkan devisa
negara (Badan Pusat Statistik, 2011).

Salah satu pendekatan pembangunan dan pengembangan perkebunan kelapa
sawit Indonesia dilakukan melalui empat pola pembangunan, yaitu pola Unit
Pelaksanaan Proyek (UPP), Pola Swadaya, Pola Pengembangan Perkebunan
Besar, dan Pola Inti Rakyat Perkebunan (PIR-BUN). Berdasarkan bentuk
kepemilikan perkebunan terdapat tiga bentuk utama, yaitu Perkebunan Rakyat
(PR), Perkebunan Besar Swasta (PBS), dan Perkebunan Besar Negara (PBN)
(Fauzi, 2002 dalam Tara, 2006).

Menurut Lubis dan Widanarko (2011), perkembangan perkebunan kelapa
sawit pada akhir dekade ini menjadi salah satu titik perhatian pemerintah
Indonesia karena memiliki kontribusi yang cukup signifikan terhadap
perekonomian daerah maupun nasional dalam hal penyediaan lapangan pekerjaan,
penciptaan nilai tambah, penyumbang devisa negara, dan penyediaan bahan
pangan. Perkebunan kelapa sawit menghasilkan keuntungan yang besar dan relatif
tahan terhadap krisis sehingga banyak hutan dan perkebunan tanaman lain
dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit.

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang menjadi

daerah sentra produksi kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit ini telah



berkembang diusahakan oleh perusahaan negara, perkebunan rakyat dan swasta (
Prasetyani dan Miranti, 2011)

Luasnya wilayah serta didukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan
terhadap komoditas tanaman perkebunan menyebabkan Provinsi Sumatera Selatan
memiliki potensi perkebunan yang cukup menjanjikan. Pengembangan kelapa
sawit di Indonesia sebagai komoditas perkebunan selalu dilakukan oleh
perkebunan besar yang dimiliki baik oleh pemerintah dalam bentuk Perkebunan
Besar Negara (PBN) maupun oleh oleh perusahaan swasta dalam bentuk
Perkebunan Besar Swasta (PBS) dengan proyek PIR-BUN (PIR local, PIR khusus
PIR berbantuan, dan PIR trans) yang pembudidayaanya berkembang sangat pesat
(Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2012).

Tanaman kelapa sawit adalah tanaman penghasil minyak nabati yang dapat
menjadi andalan dimasa depan karena berbagai kegunaan bagi kebutuhan
manusia. Minyak sawit merupakan produk perkebunanan yang memiliki prospek
yang cerah di masa mendatang. Potensi tersebut terletak pada keragaman dari
minyak sawit. Minyak sawit digunakan sebagai bahan mentah industri pangan,dan
minyak sawit merupakan bahan baku utama minyak goreng dapat pula digunakan
sebagai bahan mentah industri non pangan. Kelapa sawit memiliki arti penting
bagi pembangunan nasional Indonesia. Kelapa sawit juga bagi Masyarakat juga
sebagai sumber penghasilan tambahan, luas perkebunan kelapa sawit pada tahun
1968 seluas 105.808 ha dengan produksi 167.669 ton, pada tahun 2007 telah
meningkat menjadi 6,6 juta ha dengan poduksi sekitar 17,3 juta ton CPO
(Sastrosayono 2003).



Rincian

mengenai data

luas areal

perkebunan

kelapa sawit

per

Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 2018-2020 dapat dilihat pada Tabel 1
Tabel 1. Data Luas Areal Perkebunan Komoditi Kelapa Sawit Pada Tahun

2018-2020
Luas Areal Tanaman Perkebunan (Ha)

Kabupaten/Kota 2018 2019 2020
Ogan Komering Ulu 44 431,00 43 590,00 43 590,00
Ogan Komering Ilir 246 348,00 412,720,00 412 720,00
Muara Enim 110 699,00 222 054,00 222 054,00
Lahat 56 398 47 412,00 47 412,00
Musi Rawas 149 678,00 128 650,00 128 650,00
Musi Banyuasin 356 131,00 314 442,00 314 442,00
Banyuasin 202 756,00 202 756,00 202 756,00
Ogan Komering Ulu Selatan 6 281,00 6 305,00 6 305,00
Ogan Komering Ulu Timur 29 380,00 21 068,00 21 068,00
Ogan llir 15 395,00 11 255,00 11 255,00
Empat Lawang 7 628,00 7 204,00 7 204,00
Pali 38 466,00 36 146,00 36 146,00
Musi Rawas Utara 86 709,00 89 035,00 89 035,00
Palembang 220,00 110,00 110,00
Prabumulih 1 640,00 820,00 820,00
Pagar Alam 0,00 31,00 31,00
Lubuk Linggau 470,00 235,00 235,00

Sumatera Selatan 1 366 906,69 1543 833,00 1543 833,00

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan,2021"

Menurut data dari Tabel 1 luas wilayah perkebunana kelapa sawit untuk
urutan pertama yaitu ada di Kabupaten Musi Banyuasin, untuk urutan ang kedua
yaitu Kabupaten Ogan Komering Ilirdan di urutan ketiga ada Kabupaten Banuasin
pada tahun 2018 mengalami kenaikan dan pada tahun 2019 sampai 2020
mengalami penurunan karena banyak pohon yang tidak menghasilkan buah kelapa
sawit maka dari itu pohon kelapa sawit yang sudah tidak menghasilkan buah
kelapa sawit di tebang atau di robohkan dengan alat berat.

Selain  berpenghasilan  kelapa sawit petani juga menanan atau
membudidayakan nanas di lahan yang tidak sama karena lahan yang di tanami
kelapa sawit tersebut sudah menghasilkan buah kelapa sawit, sehingga kalau di

tanamani buah nanas maka produksi nanas tidak maksimal buahnya.



Nanas (Ananas comosus) merupakan salah satu komoditas yang memiliki nilai
ekonomis cukup tinggi dan sangat potensial baik untuk pasar dalam negri
(domestik) maupun sasaran pasar luar negri (ekspor. Permintaan pasar dalam
negri terhadap buah nanas cendrung atau meningkat sejalan dengan pertumbuhan
jumlah penduduk, semakin baik pendapatan masyarakat maka semakin tinggi
kesadaran penduduk akan nilai gizi dari buah-buahan dan makin bertambahnya
permintaan bahan baku industri pengolahan buah-buahan. Selain memenuhi
permintaan domestik, Indonesia juga mulai mengekspor nanas dalam bentuk buah
segar (Rukman, 2003)

Nanas umumnya diperbanyak secara vegetatif menggunakan anakan atau
tunas mahkota buah karena tanaman tersebut bersifat pertenokarpi (tidak
menghasilkan biji) akan tetapi perbanyakan vegetatif menggunakan anakan
maupun mahkota buah dihadapkan pada kendala berupa terbatasnya jumlah
propagula yang dihasilkan. Mahkota buah selalu terbawa Bersama-sama dengan
buah pada waktu dipasarkan, sedangkan anakan seringkali jumlahnya terbatas. Di
samping itu, umumnya ukuran anakan yang diperoleh sangatlah beragam,
sehingga menimbulkan keragaman yang tinggi dalam hal waktu berbunga dan
pembentukan buah pada progeni hasil perbanyakan menggunakan anakan.
Terbatasnya propagula yang tersedia yang tersedia untuk perbanyakan tanaman
merupakan hambatan dalam upaya penyediaan bibit nanas bermutu. Untuk itu,
alternatif perbanyakan tanaman yang dapat ditempuh adalah dengan
memanfaatkan biotekonologi tanaman melalui Teknik kultur jaringan yang telah

terbukti berhasil pada berbagai spesies tanaman lain (Zulkarnain, 2007).



Berikut adalah rincian mengenai jumlah produksi buah nanas menurut
Kabupaten dapat dilihat Tabel 2.

Tabel 2. Produksi Buah Nanas Menurut Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan
Tahun 2015 - 20109.

Kab/Kota Jumlah Produksi (ton/tahun)

2015 2016 2017 2018 2019
Oku 3.263 3.170 3.342 3.588 1.651
Oki 1.869 1.252 8.080 4.736 1.276
Muara Enim 164.808 162.793 162.793 114.739  204.707
Lahat 367 105 104 130 45
Musi Rawas 11.209 26.715 28.703 27.345 24.388
Musi Banyuasin 652 696 540 1.184 1.111
Banyuasin 5.396 16.261 13.851 6.060 5.261
Oku Selatan 10 0 0 - -
Oku Timur 329 221 178 192 123
Ogan Ilir 320.379 299.34 816.106 1.038.438 1.474 723
Pali 440 350 3.540 14.008 12.431
Musi Rawas Utara 258 87 134 172 186
Palembang 99 49 32 11 32
Prabumulih 65.546 61.509 59.299 138.138 71.407
Pagar Alam 0 0 0 - -
Lubuk Linggau 26 348 3 117 128
Empat Lawang 258 29 27 29 21

Sumatera Selatan 575.211 572.914 1.090.712 1.348.942 1.798.453
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020

Dari data Tabel 2. Kabupaten Banyuasin merupakan budidaya tanaman
nanas terbesar urutan ke 4 dari 3 kabupaten untuk pertama ada di Kabupaten
Ogan lliruntuk urutan kedua ada di Kabupaten Prabumulih. Masyarakat
Kabupaten Banyuasin harus memakasimalkan lagi untuk produksi buah nanas
sehingga lebih banyak lagi untuk pendapatan usahatani nanas di Kabupaten
Banyuasin. Untuk para petani dari tahun 2015 itu sebesar 5.396 dan tahun 2016
itu naik secara pesat tinggi dan juga di tahun 2017 sampai 2019 mengalami
penurunan oleh karena itu para petani nanas harus lebih memaksimalkan lagi dari
tahun-tahun sebelunya agar produksi nanas meningkat lagi.

Selanjutnya yaitu mengenai tabel produksi nanas disetiap Kecamatan

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan 2018-2020



Untuk lebih jelasnya mengenai luas wilayah Kecamatan di Kabupaten
Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Produksi Tanaman Nanas di Setiap Kecamatan Kabupaten Banyuasin
Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2018-2020

Kecamatan Produksi Tanaman Nanas
2018 2019 2020

Betung 4.468,00 2.695,00 4.017,00
Suak Tapeh 60,00 14,00 24,00
Sembawa 19,00 15,00 4,00
Banyuasin 615,00 1.300,00 4.218,00
Air Kumbang 219,00 1.006,00 2.218,00
Muara Padang 151,00 155,00 169,00

Muara Sugihan 111,00 19,00 14,00
Makarti Jaya 16,00 22,00 36,00
Air Saleh 78,00 17,00 20,00
Muara Telang 13,00 13,00 14,00
Banyuasin 5.750,00 5.256,00 10.734,00

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura Provinsi
Sumatera Selatan, 2021.

Tabel 3. Menunjukan Kecamatan Air Kumbang pada tahun 2018 produksi
nanas sebesar 219,00 pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 1.006,00, dan
pada tahun 2020 mengalami kenaikan yang sangat besar yaitu sebesar 2.218,00.
Kecamatan Air Kumbang berada di urutan ketiga dari dua Kecamatan yang
pertama ada Kecamatan Betung dan angka kedua ada di Kecamatan Banyuasin.

Selain usahatani nanas petani juga perpenghasilan kelapa sawit Ketika sawit
sudah berumur kurang lebih 10-20 tahun maka untuk perawatan kelapa sawit
tersebut tidak efisien lagi dan para petani bisa lebih fokus untuk membudidayakan
buah nanas

Kecamatan Air Kumbang terdiri dari 16 desa, salah satu yaitu Desa Panca
Desa. Desa Panca Desa merupakan daerah yang menjadi sentra nanas di
Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. Usahatani nanas di Desa Panca
Desa merupakan usahatani yang bersifat tanaman sampingan dengan tanaman
kelapa sawit atau bukan tanaman pokok. Penghasilan utama petani di Desa Panca

Desa adalah kelapa sawit, petani di Desa Panca Desa mulai berusahatani nanas



pada tahun 2015 sebelum petani di daerah tersebut menjadikan padi sebagai
tanaman sela namun beralih komoditas nanas karena berapa faktor yang
mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut antar lain berusahatani cukup mudah
dan lebih menguntungkan di bandingkan berusahatani padi, harga nanas relatif
stabil bahkan dapat naik pada saat-saat tertentu seperti pada hari raya, serta
pemasaranya yang mudah

Rincian mengenai luas areal budidaya tanaman nanas di Kecamatan Air
Kumbang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Luas Areal Nanas Menurut Desa di Kecamatan Air Kumbang Tahun

2019

No Desa/Kelurahan Luas Areal(Ha)
1 Sidomulyo 4,5
2 Panca Desa 17,5
3 Nusa Makmur 15,0
4 Sebubus -
5 Cinta Manis Baru 8,5
6 Air Kumbang Bakti -
7 Kumbang Padang Permata 7,0
8 Rimba Jaya 35,5
9 Padang Rejo -
10 Sidomakmur 1,0
11 Tirta Makmur 1,0
12 Muara Baru 2,5
13 Teluk Tenggirik -
14 Budi Mulya 7,5
15 Panca Mulya -
16 Sebokor 10,5

Air Kumbang 102,5

Sumber : BPP Air Kumbang, 2020

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa Desa Panca Desa memiliki lahan nanas
yang yang paling luas dengan urutan kedua yaitu sebesar 17,5 ha. Dengan luasan
lahan yang cukup luas seharusnya petani bisa menghasilkan produksi nanas yang
tinggi. Usahatani nanas di Desa Panca Desa merupakan tanaman selingan dengan

tanaman kelapa sawit atau bukan tanaman pokok,



Salah satu desa sentra penghasil buah nanas adalah Desa Panca Desa
Kecamatan Air Kumbang. Meski bukan sebagai sentra pertanian pangan, namun
lahan yang cukup luas mampu menunjang perekonomian masyarakatanya. Salah
satunya dengan cara membudidayakan tanaman nanas. Salah satu warga yang
melakukan budidaya nanas, yaitu bapak Darmawi, yang beberapa tahun terakhir
ini memanfaatkan lahan seluas 2 hektar, dimana disetiap hektarnya mampu
menanam sebanyak 20.000 buah nanas.

Sampai saat ini sudah terdapat kurang lebih 30 petani nanas di Desa Panca
Desa yang terdiri dari 20 petani nanas yang sudah berproduksi dan sudah
menghasilkan ribuan buah nanas setiap tahunya. Jenis nanas yang diusahakan oleh
petani di Desa Panca Desa adalah nanas golongan Queen. Ciri-ciri nanas golongan
Queen adalah daun pendek, berduri tajam dan bengkok serta memiliki rasa buah
yang manis dan buah berukuran sedang dengan berat antara 0,3 — 1,8 kg/buah

Tujuan utama setiap kegiatan usahatani ialah untuk memperoleh pendapatan
semaksimal mungkin bagi keluarga petani, sehingga kegiatan usahatani tersebut
dapat terus dan layak untuk diusahakan. Besarnya pendapatanya ini dapat

digunakan untuk menilai keberhasilan petani dalam mengelolahnya

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas permasalahan yang menarik untuk di teliti adalah
sebagai berikut :
1. Berapa besar pendapatan dari usahatani nanas di Desa Panca Desa Kecamatan
Air Kumbang Kabupaten Banyuasin ?
2. Berapa besar kontribusi pendapatan usahatani nanas terhadap pendapatan
petani kelapa sawit di Desa Panca Desa Kecamatan Air Kumbang Kabupaten

Banyuasin ?



1.3 Tujuan dan Manfaat
1.3.1 Tujuan
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :
1. Untuk mengetahui besar pendapatan dari usahatani nanas di Desa Panca Desa
Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin
2. Untuk mengetahui besar kontribusi pendapatan usahatani nanas terhadap petani
kelapa sawit di Desa Panca Desa Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten
Banyuasin
1.3.2 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Bagi peneliti
a. Penelitian ini di harapkan sebagai proses belajar yang harus ditempuh
sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar S1 Jurusan Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi peneliti dalam mendeskripsikan suatu fenomena yang
terjadi di masyarakat menjadi karya ilmiah.
c. Penelitian ini diharapkan menjadi pengalaman bagi peneliti dalam
melakukan penelitian lapangan terutama mengenai petani nanas
2. Bagi petani nanas
a. Peneliti inidiharapkan menjadi bahan evaluasi dalam melakukan
aktivitas Bertani
b. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan bagi seluruh
pihak yang terkait dalam Bertani nanas
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